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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat
dalam novel Teratak karya Evi Idawati. Masalah yang akan digali dalam penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana gaya bahasa dalam novel Teratak karya Evi Idawati, dan
(2) Gaya bahasa apa yang terdapat pada novel Teratak karya Evi Idawati.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata, kalimat,
wacana yang terkait dengan gaya bahasa yang terdapat dalam novel Teratak karya
Evi Idawati. Sumber data yang dipakai yaitu novel Teratak dengan tebal 288
halaman diterbitkan oleh ISAC BOOK, Yokyakarta. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik pustaka dan catat. Teknik analisis data menggunakan
metode padan.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Gaya bahasa yang terdapat dalam novel
Teratak karya Evi ldawati adalah sebagai berikut: a) gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat yang meliputi: repitisi, anafora, mesodiposis, antitesis; b) gaya
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang meliputi: retoris, litotes; ¢) gaya
bahasa kiasan yang meliputi: simile atau persamaan, metafora, ironi, personifikasi,
sinentensia. 2) Gaya bahasa yang paling dominan dipakai dalam novel Teratak
karya Evi ldawati adalah repitisi. Tujuan pemakaian gaya bahasa dalam novel
Teratak adalah agar pembaca mengetahuai dan memahami gaya bahasa yang
terdapat dalam novel terdebut

Kata kunci: gaya bahasa, novel Teratak

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengekspresikan
pikiran, gagasan, dan tanggapan perasaan penciptanya tentang kehidupan dengan
menggunakan bahasa yang imajinasif dan emosional. Sebagai hasil imajinatif, sastra
selain berfungsi sebagai hiburan yang menyenangkan, juga berguna untuk
menambah pengalaman batin bagi pembacanya. Karya dapat dikaji dari beberapa

aspek, misalnya bahasa.



Sastra merupakan sebuah media untuk menuangkan ide, imajinasi maupun
pengalaman kehidupan manusia dalam sebuah karya dengan menggunakan bahasa
yang khas sehingga memiliki nilai estetis. Al-Ma’ruf (2010: 2) mengemukakan
bahwa karya sastra merupakan dunia imajinatif yang merupakan hasil kreasi
pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial kehidupannya. Dunia dalam karya
sastra dikreasikan dan sekaligus ditafsirkan lazimnya melalui bahasa. Apa pun yang
dipaparkan pengarang dalam karyanya kemudian ditafsirkan oleh pembaca, berkaitan
dengan bahasa.

Gaya bahasa bagian dari diksi yang mempersoalkan cocok tidaknya
pemakaian kata, frase atau kalimat tertentu. Adapun jankauan gaya bahasa tidak
hanya unsur kalimat yang mengandung corak tertentu, seperti dalam retorik klasik
(Keraf, 2008:112). Sebagai gejala sosial, bahasa dan pemakaian gaya bahasa tidak
hanya ditentukan oleh faktor internal saja melainkan faktor-faktor sosial dan
situasional. Faktor sosial misalnya status sosial, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
umur, tingkat ekonomi dan sebagainya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan
dua rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gaya bahasa dalam novel Teratak karya Evi ldawati?

2. Gaya bahasa apa yang dominan dalam novel Teratak karya Evi Idawati?

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ada tiga (3) hal,yaitu:

1. Mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat pada novel Teratak karya Evi
Idawati.

2. Mendeskripsikan gaya bahasa yang dominan dalam novel Teratak karya Evi
Idawati.

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat teoritis
a. Seorang penulis dapat mengetahui gaya bahasa yang terdapat pada novel

Teratak karya Evi Idawati.

b. Seorang penulis dapat memberikan contoh tentang gaya bahasa yang terdapat
pada novel Teratak karya Evi ldawati.



2. Manfaat praktis
a. Bagi pembaca dapat mengetahui tentang gaya bahasa yang terdapat pada
novel Teratak karya Evi Idawati.
b. Pembaca dapat mengetahui contoh tentang gaya bahasa yang terdapat pada

novel Teratak karya Evi Idawati

KAJIAN TEORI
1. Novel
a. Pengertian Novel

Novel adalah sebuah fiksi prosa yang tertulis dan naratif biasanya
dalam bentuk cerita. Novel juga mampu menjadikan topiknya menonjol
seperti mokrokomis cerpen. Sebaliknya, novel mampu menghadirkan
perkembangan atau karankter, situasi, dan sebagai peristiwa ruwet yang
terjadi beberapa tahun silam secara mendetail (Stanton, 2007:90). Novel lebih
panjang dan lebih kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan
struktural dan material sandiwara atau sajak. Umumnya novel bercerita
tentang toko-tokoh dan kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada
sisi yang aneh dari naratif tersebut. Novel merupakan salah satu media untuk
menyampaikan ide dan gagasan melalui cerita yang ditulis oleh novelis yang
memanfaatkan bahasa dan gaya bahasa. Seperti dalam novel Teratak banyak
sekali jenis gaya bahasa yang digunakan oleh seorang novelis lain untk
mengungkapkan ide dan gagasan yang dituangkan dalam sebuah cerita.

Hal ini menunjukkan gaya bahwa adanya keanekaragaman variasi
gaya bahasa. Adanya variasi dalam penulisan gaya bahasa pada novel
menyebabkan terjadinya perbedaan-perbedaan dalam pemakaian gaya bahasa
yang digunakan oleh seorang penulis. Sebuah kata yang tepat untuk
menyanpaikan maksud tertentu perlu diperhatikan kesesuian situasi yang
dihadapi. Dalam hal ini diperlukan gaya bahasa yang tepat digunakan dalam
suatu situasi. Gaya bahasa sebagai bagian dari diksi berkaitan dengan dengan
ungkapan-ungkapan yang individual atau karakteristik, atau memiliki nilai



artistik  tinggi (Keraf, 2004: 23). Dengan kemampuan seseorang
menggunakan bahasa.

b. Macan-Macam Novel
Nurgiyantoro (2007:16) membedakan novel menjadi dua yaitu novel polpuler
dan novel serius.
1) Novel Popular

Sastra populer adalah perekam kehidupan dan tidak banyak
membincangkan kembali kehidupan dalam serba kehidupan. Sastra
populer menyajika kembali rekaman-rekaman kehidupan dengan tujuan
membaca akan mengenali kembali pengalannya. Oleh karena itu, sastra
populer yang baik banyak mengundang pembaca untuk mengidentifikasi
dirinya (Kayam dalam Nurgiyantoro 2007:18).

2) Novel Serius

Novel serius atau yang lebih dikenal dengan sebutan novel sastra
merupakan jenis karya sastra yang dianggap pantasdibicarakan dalam
sejarah sastra. Nurgiyantoro (2007: 18) menyatakan bhwa novel serius
harus sanggup memberikan segala sesuatu yang mungkin, hal yang itu
yang disebut makna sastra yang sastra. Novel serius bertujuan untuk
memberikan hiburan kepada pembaca, juga memberikan pengalaman
yang berharga dan mengajak untuk meresapi dan merenungkan secara
lebih sungguh-sungguh tentang permasalahan yang dikemukakan.

Novel sastra menutut aktivitas pembaca lebih serius dan
mengoprasikan dan intlektualnya. Hal ini dikarenakan novel sastra
cenderung menampilkan tema-tema yang lebih serius. Hal yang berbeda
dengan novel populer yang selalu mengikuti selera pasar dan mengamdi
kepada pembaca. Nugiyantoro (2007: 18) mengungkapkan bahwa dalam
novel serius, jika ingin memahaminya dengan baik diperlukan daya
kosentrasi yang tinggidisertai kemauan untuk itu.

c. Sinopsis
Dalam novel yang berjudul Teratak menceritakan tentang sebuah

kehidupan yang teraniaya, dimana seorang ibu yang mempunyai dua anak



yaitu seorang perempuan yang bernama siti dan seorang laki-laki tetapi
sangat ibu dua anak itu sangat menderita karena harus merasakan siksa dari
seorang laki-laki yang yang tak bertanggung jawab dan tak punya hati dengan
akhirnya ibu tersebut pun mati dengan hantapan dan pukulan berkali-kali tapi
apa daya semua dua anaknya pun harus berpisah dengan ibu yang mereka
sayang. Lalu setelah itu dua anak itu pun langsung dibawa pergi oleh laki-laki
dengan cara diseret tanpa diberi kesempatan untuk memeluk ibunya yang
sudah tak berdaya. Siapa peduli dan merasa punya hati? Mulut menjadi
pancuran kata-kata comberan, busuk dan beracun. Limbah dari kehidupan
silam. Kini semua telah termutahkan dan sampah penyumbat kali, jebol
sudah. Bau bacin yang mengalir, tak perlu sampai ke laut untuk
menetralisirnya, karena orang akan menghindar dan menutup hidungnya.
Tapi bagaimana jika kita adalah bacin itu? Terhirup dan mengalir dalam
darah. Detak malam akan jauh dan menyediakan drinya untuk terbunuh.

Dengan cepat mereka menyeret tubuh wannah dan menjauhkan dari
kedua anaknya yaitu Siti dan Rofig. Sitih terjatuh, tapi dia berdiri meraih
lengan dan memegang lengan ibunya. Rofiq lari dan menjatuhkan diri,
memeluk kaki wannah. Tak peduli. Tak ada hati. Mereka tetap menyeret
wannah beserta kedua anaknya yang bergelantung di kaki dan di tangan
ibunya.
“Ibu! Jangan bawa ibu! Jangan! Aku mohon jangan!”
Rofig menatap. Matanya merah, bibirnya gemetar. Air matanya hujan yang
membasahi kaki wannah. Bukan rintih tapi deras bagai bah dan Rofig pun
menciumkaki ibunya. Dan akhirnya dua anak itu pun berjanji akan
membalaskan dendam ibunya yaitu orang yang telah membunuh ibunya yang
sangat disayangi.
. Riwayat Hidup

Evi Idawati dilahirkan di Demak, Jawa Tengah, 9 Desember 1973. la
sempat kuliah di Jurusan Teater Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, dan
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan,

Yogyakarta. Cerpen dan puisinya dimuat di berbagai media cetak dan di



sejumlah antologi: Lirik-Lirik Kemenangan (1993), Antologi Penyair Jateng
(1993), Ketika Layar Turun (1994), Zamrud Khatulistiwa (1997), Embun
Tajali (2000), Filantropi (2001), Akar Rumput (2002), Kemilau Musim
(2003), Di Batas Kota (2003), Kopiyah dan Kunfayakun (2003), dan
Dokumen Jibril (2005).

Sedangkan kumpulan puisinya: Pengantin Sepi (2002) dan Menisik
Senyap (akan terbit). Kumpulan cerpennya: Mahar (2003) dan Malam
Perkawinan (2005). la juga menulis beberapa scenario: Telaga Biru Rumahku
(TPI, 1993), Menyibak Tirai Matahari (Malioboro Khatulistiwa Film), dan
Balada Dangdut (Persari). Di samping penyair dan cerpenis, ia juga dikenal
sebagai artis sinetron dan teater.

la sekarang bertempat tinggal di Yogyakarta. Evi ldawati pernah
populer sebagai seorang artis layar kaca. Kedalaman pemahamannya tentang
peran, bisa dilihat dalam aktingnya di sinetron dan film televisi Balada
Dangdut, Dongeng Dangdut, Ketulusan Kartika, Wanita Kedua, Satu Kakak
Tujuh Keponakan dan lain-lain. Evi juga aktif main drama kolosal. Trilogi
Oidipus, Cabik, Titik Titik Hitam, Sumur Tanpa Dasar dan Kapai Kapai
adalah beberapa diantara sejumlah drama yang pernah dimainkannya di
seputar Yogyakarta dan beberapa kota lainnya di tanah air.

Tetapi itu beberapa tahun yang silam. Kini alumni Institut Seni
Indonesia Yogyakarta kelahiran tahun 1973 ini lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan menulis. Dengan menikmati dunia penulisan kreatif, Evi
merasa lega karena berhasil menumpahkan ide-idenya kedalam beragam
karya tulis seperti puisi, cerita pendek, novel, skenario film dan sinetron. la
juga menulis esai.

Satu persatu karya tulis Evi kemudian mengalir ke redaksi koran-
koran dan majalah di Jakarta dan daerah. Halaman sastra dan budaya harian
umum Suara Karya termasuk diantara sejumlah medianasional yang kerap
memuat karya-karyanya. Baru-baru ini, Evi meluncurkan novel terbarunya

bertajuk Teratak.



Novel 207 halaman itu diterbitkan oleh Puri Sewon Asri, Yogyakarta,
sebuah penerbitan yang belakangan banyak merilis buku-buku sastra.
"Teratak mengisahkan tentang semangat berjuang seorang ibu yang hidup
penuh dengan penderitaan,” ujar Evi.

Novel itu ditulis dalam bahasa gaul yang mudah dipahami warga
pedalaman Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Yogyakarta. Terdapat banyak
dialek-dialek khas bahasa gaul wong Jogja di buku itu. “Saya menghabiskan
banyak waktu untuk menyelesaikan novel tersebut. Bahkan, selama menulis
novel itu, banyak order Cerita Pendek dari sejumlah redaktur budaya nggak
sempat tertangani,” ujar Evi yang untuk menulis Teratak ia sempat
melakukan survei langsung ke beberapalokasiyangditulisnya. "Mesti begitu
agar ada kedalaman, ada hal-hal baru yang perlu dikabarkan kepada
pembaca," cerita Evi kemudian.

Teratak adalah buku kesekian instruktur drama ini. Beberapa waktu
sebelumnya la juga merilis Mahar, buku kumpulan cerita pendeknya yang
pernah dipublikasikan di sejumlah media nasional. Buku kumpulan cerpen
Evi lainnya Dokumen Jibril (diterbitkan Republika) kemudian Malam
Perkawinan (diterbitkan Grasindo) dan Perempuan Kedua (diterbitkan Pilar
Media). Jauh sebelum itu, ia juga meluncurkan beberapa antologi puisi
seperti Pengantin Sepi, Puisi Tak Pernah Pergi (diterbitkan Kompas),
Malioboro (diterbitkan Bulan Bahasa) dan banyak lainnya. Anda ingin
memiliki buku novel Teratak? Sejak beberapa watu yang silam buku tersebut
sudah diedarkan di banyak toko buku, termasuk toko-toko buku Gramedia.
"Tetapi jangan buru-buru mengeluh jika tak lagi mendapatkan novel itu di
Gramedia Blok-M, Jakarta Selatan. Soalnya sejak dalam proses
pembuatannya, pesanan dari sejumlah kalangan terhadap novel itu deras
sekali. Jadi, kalau nggak dapet di Gramedia cari di toko buku yang lain,"
lanjutnya. Lalu, apa yang dipetik Evi dari ketekunannya menggeluti dunia
penulisan kreatif ? Ditanya demikian, enteng saja Evi menjelaskan bahwa
dunia penulisan akan menjadi dunia yang paling menyenengkannya karena

selalu memberikan kepuasan batin.



2. Gaya Bahasa
a. Pengertian Gaya Bahasa

Gaya bahasa bagian dari diksi yang mempersoalkan cocok tidaknya
pemakaian kata, frase atau kalimat tertentu. Adapun jankauan gaya bahasa
tidak hanya unsur kalimat yang mengandung corak tertentu, seperti dalam
retorik klasik (Keraf, 2008:112). Sebagai gejala sosial, bahasa dan pemakaian
gaya bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor internal saja melainkan faktor-
faktor sosial dan situasional. Faktor sosial misalnya status sosial, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, umur, tinkat ekonomi dan sebagainya.

Gaya bahasa tidak ubahnya sebagai aroma dalam makanan yang
berfungsi untuk menikatkan selera. Gaya bahasa merupakan retorika, yakni
penggunaan kata-kata dalm berbicara dan menulis untuk mempengaruhi
pembaca atau pendengar (Al-Ma’ruf, 2009:15). Jadi, gaya bahasa berfungsi
ebagai alat untuk meyakinkan atau mempengaruhi pembaca atau pendengar.

Gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur yaitu kejujuran,
sopan santun dan menarik. Kejujuran dalam bahasa berarti kita mengikuti
aturan-aturan, kaidah-kaidah yang baik dan benar dalam berbahasa.
Pemakaian kata yang kabur dan tidak terarah serta penggunaan kalimat yang
berbelit-belit adalah jalan mengandung ketidak jujuran. Sopan santun adalah
memberi penghargaan atau menghormati orang yang diajak bicara. Kata
hormat bukan berarti memberikan penghargaan atau penciptaan kenikmatan
melalui kata-kata manis sesuai dengan basa-basi dalam pergaulan masyarakat
beradap. Pengertian diatas dapat disipulkan bahwa gaya bahasa adalah cara
mengungkapkan bahasa yang indah melalui pemikiran. Gaya bahasa
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis dengan membandingkan
sesuatu dengan hal lain. .

b. Penggolongan Gaya Bahasa Kerap (2004:113) gaya bahasa digolongkan
menjadi empat kategori :
1) Berdasarkan pilihan kata : Resmi, Tak resmi, Percakapan
2) Gaya bahasa berdasarkan nada (Keraf: 2004 : 121-122): Sederhana,
Mulia, Menengah



3) Jenis-Jenis Gaya Bahasa : Repitisi, Letotes, Erotesis atau pertanyaan
retoris, Hiperbola, Paradoks, Persamaan atau simile, Metafora,
Personifikasi, Epitet, Sinedoks, Metonimia, Hipasase, Antonomasia,
Klimaks, Pleonasi, Pararelisme, Aliterasi, Asonansi, Anastrop,
Apostrof,  Asindeton,  Rolisindeton, Kiasmus, Apofasif, Elepsis,
Eufimisme, Histeron, Perifrasis, Prolepsis, Silepsis, Koreksio, Oksimoran,
Parabel, Alusu, Eponim, Satire, Inuendo, Antrifrasis, Paranomasia (keraf,
2008:127-145), Senentensia (Waridah, 2009:322)

3. Analisis Gaya Bahasa dalam Bentuk
Penelitian tentang pemakaian gaya bahasa dalam novel ini setelah
dilakukan teknik analisis dokumen data, diperoleh sebanyak 45 data berupa
kalimat yang mengandung gaya bahasa yang terdiri dari 16 jenis gaya bahasa
yaitu:
a. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat yaitu: Klimaks, Antitetis, Repitisi
b. Gaya bahasa berdasarkan langsung tindakannya makna kerap (2004 : 129): 1)
Gaya bahasa retoris (Pertanyaan retoris (erotesis) dari kata apakah, Korelasi,
Hiperbola, 2) Gaya bahasa kiasan (Simile, Metafora), 3) Personifikasi
(Alusia, Sinedoks, Epitek, Metonomia, Gaya bahasa yang dominandalam

novel Teratak karya Evi Idawati)

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Strategi Penelitian
Penelitian merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Oleh karena itu,
bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriptif
yang menggunakan uraian kata-kata dengan mendeskripsikan hasil analisis yang
berhasil dilakukan dengan berangkat atas dasar yang telah disiapkan.
2. Objek Penelitian
Objek adalah unsur yang sama-sama dengan sasaran penelitian membntuk
data dan konteks data (Ratna,2004:20). Objek data dalam penelitian ini adalah

novel Teratak karya Evi Idawati.
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3. Data dan Sumber Data
a. Data

Data dalam penelitian ini berupa frasa, klausa dan kalimat yang terdapat
dalam novel Teratak.
b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah narasi pengarang dan percakapan
atau dialog yang terdapat dalam cerita novel Teratak karya Evi Idawati.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian adalah
teknik catat. Teknik catat yaitu dengan mencatat bahasa tulis yang terdapat dalam
novel. Teknik catat adalah teknik menyaring data dengan mencatat hasil menyimak
data pada kartu data (Kusuma, 2007:219). Dalam pelaksanaan penyinpangan
penggunaan gaya bahasa novel Teratak merupakan bahasa tulis sehingga teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat. Teknik catat dalam penelitian ini
yaitu dengan mencatat frase, klausa,dan kalimat yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul yaitu
dengan menggunakan metode padan. Metode padan, alat penentunya diluar, terlepas,
dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Dimungknkannya metode
pandan itu adalah di atas pengandaian bahwa bahasa yang diteliti memang sudah
memiliki hubungan dengan hal-hal di luar bahasa yang bersangkutan, bagaimana
sifat hubungan itu.

Berbeda dengan metode padan, metode agih itu alat penentunya justru bagian
dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Bila orang sampai dengan penentunya
bahwa nomina atau kata benda dalam bahasa Indonesia itu ialah kata yang dapat
bergabung dengan kata ingkar atau negatif bukan tetapi tidak dengan tidak, atau
merupakan kata yang bergabung dengan preposisi atau kata depan yang dapat
menjadi objek atau subjek maka orang yang bersankutan berada dalam jalur kerja
metode agih.
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Alat penentu dalam kerangka metode agih itu, jelas, selalu berupa bagian
atau unsur dari bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata (kata ingkar,
preposisi, adverbia) funsi sintaksis (subjek, objek, predikat), klausa, silabe Kkata, titik

nada,dan sebagainya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gaya bahasa yang terdapat dalam novel Teratak karya Evi Idawati adalah
sebagai berikut:
a. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat meliputi: repitisi, anafora,

mesodiplosis, antitesis.

b. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna meliputi: retoris, litotes

c. Gaya bahasa berdasarkan gaya bahasa kiasan meliputi: simile atau
persamaan, metafora, ironi, personifikasi, sinentensia

2. Gaya bahasa yang paling dominan dalam Novel Teratak karya Evi Idawati
dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 1
Jumlah Data dan Presentase Penggunaan Gaya Bahasa dalam Novel Teratak
Karya Evi ldawati

No. Gaya Bahasa Jumlah Presentase
Data
1. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
a. Klimaks 0
b. Antiklimaks 0
c. Paralelisme 0
d. Antitesis 2
e. Repitisi
1) Epizeukjsis 7
2) Tautotes 0
3) Simploke 0
4) Epannelepsis 0
5) Mesodiplosis 4
6) Anafora 9
2. | Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya
makan
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a. Gaya bahasa retotes

1) Aliterasi

2) Asonansi

3) Apostrof

4) Asidentol

5) Polisidentol

6) Kiasus

7) Ellipsis

8) Eufemisme

9) Litotes

10) Histeron proteron

11) Pleonasme

12) Prolepsis

13) Perifrasis

14) Koreksio

15) Pertanyaan

16) Silepsis

17) Hiperbola

18) Oksimoron

19) Paradoks

o| o o] o w| o o o] o o W PC| o] o o o| o] o ©

Gaya bahasa kiasan

1) Simile

2) Metafora

3) sinentensia

4) Personifikasi

5) Alusia

6) Eponim

7) Epitet

8) Sinedoks

9) Metonomia

10) Antonomasia

11) Hiperbola

12) Ironi

13) Satire

O| o] w| o o o o] o] o | r| ©|
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14) Inuendo 0
15) Antifrasis 0
16) Paronomasia

Jumlah 43

Dapat kita liat pada tabel di atas bahwa dalam penggunakan gaya bahasa
metafora dalam novel Teratak Karya Evi ldawati itu lebih menonjol dibanding
dengan personifikasi maupun sinentensia. Hasil analisis Novel Teratak di atas
menunjukan bahwa Evi ldawati lebih banyak menggunakan gaya bahasa repetisi.
Hal ini terbukti kalau gaya bahasa lebih banyak datanya dibanding dengan gaya

bahasa yang lain.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis gaya bahasa pada Novel

Teratak karya Evi Idawati, maka dapat disimpulkan di bawah ini.

1. Gaya bahasa yang terdapat dalam novel Teratak karya Evi Idawati adalah sebagai
berikut:

a. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat meliputi: repitisi, anafora,
mesodiplosis, antitesis.

b. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna meliputi: retoris, litotes

c. Gaya bahasa berdasarkan gaya bahasa kiasan meliputi: simile atau
persamaan, metafora, ironi, personifikasi, sinentensia.

2. Gaya bahasa yang paling dominan dipakai dalam novel Teratak karya Evi
Idawati adalah repitisi. Tujuan pemakaian gaya bahasa dalam novel Teratak
adalah agar pembaca mengetahuai dan memahami gaya bahasa yang terdapat
dalam novel terdebut.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran-saran sebagali
berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi dan referensi dalam

pengembangan pembelajaran terutama pada gaya bahasa. Diharapkan setelah
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peneliti melakukan penelitian ini muncul penelitian-penelitian baru sehingga
dapat menumbuhkan motivasi dalam membaca dan mempelajari gaya bahasa.

. Pembelajar bahasa dapat menambah pengetahuan mengenai gaya bahasa dan
jenis-jenis gaya bahasa, Pembelajar bahasa juga dapat memberikan contoh dari
gaya bahasa.

. Guru hendaknya dapat menggunakan novel atau sumber belajar laennya sebagai
materi pembelajar Bahasa Indonesia di sekolah untuk menambah pengetahuan

siswa mengenai bahasa.
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